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ABSTRAK

Kabupaten Lampung Barat lahan yang dipergunakan untuk budidaya padi sawah mencapai
31.120 hektar berdasarkan data dari Dinas Pertanian setempat pada tahun 2023. Selama tiga
tahun terakhir, tingkat produktivitas padi di wilayah ini tidak stabil. Namun, di tahun 2024,
angkanya turun signifikan menjadi 47,03 ton per hektar (BPS Provinsi Lampung). Studi ini
dilakukan di Kecamatan Suoh, Kabupaten Lampung Barat, selama Januari hingga Februari
2025. Fokus penelitian yakni perhitungan pendapatan dan kelayakan usaha, serta analisis R/C
ratio (Return and Cost Ratio). Lokasi penelitian dipilih di pekon Tuguratu sebagai sampel
sebanyak 84 petani. Metode pengumpulan data meliputi survei lapangan dan wawancara
mendalam sedangkan analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif. Temuan penelitian
menunjukkan rata-rata pendapatan usahatani padi di Kecamatan Suoh sebesar Rp
2.182.001,06 , dengan rata-rata total biaya usahatani padi sebesar Rp. 8.865.300.52 dan rata
—rata luas lahan sebesar 1,44 ha. Nilai R/C ratio diketahui sebesar 1,37 yang berarti setiap
Rpl yang dikeluarkan untuk biaya produksi menghasilkan pendapatan Rpl,37 sehingga
usahatani padi sudah dijalankan dengan efisien dan layak untuk dilanjutkan. Sementara B/C
diketahui sebesar 1,25 yang artinya usahatani sudah menghasilkan keuntungan.

Kata Kunci : Kelayakan, Padi sawah, Pendapatan, Suoh, Usahatani

ABSTRACT

West Lampung Regency has 31,120 hectares of land used for lowland rice cultivation,
according to 2023 data from the local Agriculture Office. Over the past three years, rice
productivity in this region has been unstable. However, in 2024, the figure dropped
significantly to 47.03 tons per hectare (BPS Lampung Province). This study was conducted in
Suoh District, West Lampung Regency, from January to February 2025. The research focuses
on income calculation, business feasibility, and analysis of the R/C ratio (Return and Cost
Ratio). The research location was limited to Pekon Tuguratu, with a sample of 84 farmers.
Data collection methods included field surveys and in-depth interviews, while data analysis
used quantitative descriptive methods. The findings show that the average income from rice
farming in Suoh District was Rp 2,182,001.06, with an average total production cost of Rp
8,865,300.52 and an average land area of 1.44 hectares. The R/C ratio was 1.37, meaning
that for every Rp 1 spent on production costs, farmers earned Rp 1.37, indicating efficient and
feasible rice farming operations. Meanwhile, the B/C ratio was 1.25, confirming that the
farming business was profitable.
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian padi merupakan

salah satu sektor penting untuk memenuhi
kebutuhan pangan bagi masyarakat.
Kabupaten Lampung Barat memiliki luas
lahan produksi padi sawah sebesar 31.120
ha (Dinas Pertanian Lampung Barat,
2023). Produktivitas tanaman padi di
Kabupaten Lampung Barat mengalami
fluktuasi dimana pada tahun 2022
produktivitas sebesar 48,19 ton/ha
sedangkan pada tahun 2023 sebesar 52,48
ton/ha. Pada tahun 2024 tercatat
produktivitas tanaman padi menurun
yakni hanya sebesar 47,03 ton/ha.
Meskipun  mengalami  naik  turun,
Lampung Barat masih  memiliki
produktivitas padi lebih tinggi jika
dibandingkan dengan beberapa kabupaten
lain seperti Lampung Timur, Lampung
Utara, Waykanan, dan Tulang Bawang
(BPS Provinsi Lampung).
Sektor pertanian di Kabupaten Lampung
Barat, terutama Kecamatan Suoh menjadi
mata pencaharian utama karena mayoritas
masyarakat berprofesi sebagai petani.
Berdasarkan wawancara kepada petani
padi, Kecamatan Suoh merupakan salah
satu lumbung pangan di Kabupaten
Lampung Barat, terutama untuk tanaman
pangan yakni tanaman padi. Seiring
perubahan cuaca yang tidak menentu,
produktivitas usahatani padi mengalami
fluktuasi hal ini diakibatkan oleh banjir
atau kekeringan. Hal tersebut dapat
mempengaruhi  kuantitas dan kualitas
produksi tanaman padi. Jika dibiarkan
masalah tersebut dapat berdampak pada
krisis sektor pertanian terutama petani
padi di Kecamatan Suoh yang akan
mengancam ketahanan pangan (Arvianti,
dkk, 2019). Oleh karena itu diperlukan
penelitian atau kajian empiris yang dapat
menghasilkan informasi akurat dan dapat
bermanfaat bagi para petani.

Salah satu penelitian yang telah
dilakukan terkait sektor pertanian padi
adalah ~ penelitian  Roidah  (2018)
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa
usahatani padi lebih menguntungkan pada
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musin  kemarau dibandingkan musim
penghujan. Melalui informasi tersebut
petani dapat mengupayakan cara-cara agar
ketika musim penghujan produktivitas
padi sama menguntungkan dengan musin
kemarau.

Selain itu penelitian juga dilakukan
oleh Listiani dkk (2019) menyimpulkan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan petani padi adalah biaya
pestisida dan biaya lahan. Sementara biaya
pupuk, biaya bibit, dan biaya tenaga kerja
tidak mempengaruhi pendapatan petani
padi. Disarankan usahatani padi dapat
melakukan tindakan yang lebih efisien dan
efektif sesuai dengan informasi hasil
penelitian.

Penelitian relevan lainnya juga
dilakukan oleh Amran Jaenudin dkk
(2019) dengan tujuan penelitian untuk
menganalisis usahatani beras hitam
termasuk biaya, penerimaan, keuntungan
dan R/C rasionnya. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut diketahui bahwa
usahatani beras hitam di desa Palir,
Cirebon mendapatkan keuntungan dan
layak dilanjutkan. Namun dalam
penelitian  tidak dijelaskan  tentang
karakteristik dari responden.

Berdasarkan penelitian relevan dan
pemaparan di atas maka penulis
memutuskan melakukan penelitian dengan
topik serupa yaitu analisis pendapatan dan
kelayakan usahatani padi di Kecamatan
Suoh. Urgensi penelitian ini adalah untuk
menganalisis  bagaimana  pendapatan
usahatani padi di Kecamatan Suoh apakah
masih layak atau tidak untuk tetap
dilanjutkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian  dilakukan di bulan
Januari - Februari tahun 2025 di
Kecamatan Suoh, Kabupaten Lampung
Barat. Penentuan lokasi penelitian dipilih
dengan  pertimbangan  bahwa  di
Kecamatan Suoh memiliki unit usahatani
tebanyak kedua di Kabupaten Lampung
Barat yaitu 2.195 unit usahatani (Sensus



Jurnal Agri Sains, Vol. 9 No. 1, (Juni 2025) 93

Pertanian 2023). Populasi penelitian
adalah petani padi di Pekon Tuguratu
Kecamatan Suoh. Pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan
pertimbangan Pekon Tuguratu memiliki
lahan persawahan terluas di Kecamatan
Suoh yakni 761 ha dengan jumlah petani
511 dan komoditas utamanya adalah
tanaman padi. Banyaknya responden
dalam penelitian menggunakan rumus
slovin menurut (Sekaran, 1992 dalam

Supartama dkk, 2013) sebagai berikut:
N

- 1+ (N xe?)

511
n= = 83,63
(1+(511x0,12))

= 84 responden

n

Di mana:
n = ukuran sampel petani padi di Pekon
Tuguratu
N = ukuran populasi petani padi di Pekon
Tuguratu
e = error.

Teknik  pengumpulan  data dalam
penelitian adalah survey dan wawancara
mendalam (dept interview). Penelitian ini
dianalisis dengan menggunakan metode
deskriptif kuantitatif untuk memberikan
informasi hasil penelitian yang akurat
terkait pengolahan data dan pengamatan
yang telah dilakukan (Teguh, dkk. 2023).
Untuk mengetahui tingkat pendapatan dan
kelayakan usahatani padi menggunakan
rumus menurut (Soekartawati, 1995:57
dalam Sari, L. 2019) sebagai berikut:

TR =Y.Py
dimana:
TR = penerimaan usahatani padi
Y = Produksi padi
Py = Harga jual padi

Setelah penerimaan dan biaya usahatani
padi diperoleh, kemudian menghitung
pendapatan usahatani padi dengan rumus
sebagai berikut:

Pd =TR-TC
Di mana:

Tabel 1. Karakteristik Petani Padi Sawah

Pd = Pendapatan usahatani padi
TR = Penerimaan total usahatani padi
TC = Biaya total usahatani padi

Selanjutnya, kelayakan usaha tani padi
dianalisis dengan menggunakan R/C ratio
dengan rumus sebagai berikut:
R/C Ratio

Penerimaan total usaha tani padi

Biaya total usaha tani padi
Kriteria R/C Ratio:
R/C ratio > 1, usaha tani padi dikatakan
layak
R/C ratio <1, usaha tani padi dikatakan
tidak layak
R/C ratio =1, usaha tani padi berada
pada titik impas (BEP)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Jumlah petani responden penelitian ini
berjumlah 84 petani dari Pekon Tuguratu,
Kecamatan Suoh Kabupaten Lampung
Barat. Karakteristik responden didapat
dari usia petani, tingkat pendidikan,
jumlah tanggungan keluarga, pengalaman
usahatani, dan pekerjaan di luar usahatani
yang dapat diamati pada Tabel 1. Usia
responden dalam penelitian terdiri dari
empat kelompok. Terdapat dua kelompok
usia responden yang jumlahnya seimbang
yaitu pada kelompok usia 36-45 tahun
dengan jumlah 29 petani atau 34,52% dan
pada kelompok usia 46-55 tahun dengan
jumlah sebanyak 28 petani atau 33,33%.
Sebagian besar petani adalah pada masa
usia produktif, hal tersebut selaras dengan
pernyataan dalam penelitian (Hapsari,
dkk. 2019) yang mengatakan bahwa umur
atau usia produktif untuk bekerja antara
15-64 tahun. Sementara jumlah petani
paling sedikit pada kelompok usia 26-35
tahun atau 11,90%. Kelompok tersebut
masuk dalam wusia produktif namun
jumlahnya menjadi paling sedikit karena
masih banyak pemuda dalam usia tersebut
memilih pekerjaan lain selain bertani.
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Presentase

No Keterangan Jumlah Orang (%)
1 Usia Petani

26-35 10 11,90
36-45 29 34,52
46-55 28 33,33
>55 17 20,24

2 Tingkat Pendidikan
SD 12 14,29
SMP 25 29,76
SMA 45 53,57
Sarjana 2 2,38

3 Jumlah Tanggungan Keluarga

<2 6 7,14
3—4 48 57,14
56 30 35,71

4 Pengalaman Usahatani
0-10 33 39,29
11-20 43 51,19
21-30 7 8,33
31-40 1 1,19

Sumber: Data Diolah, 2025.

Sebagian besar responden
berpendidikan SMP dan SMA yaitu 25
responden berpendidikan SMP atau
29,76% dan 45 responden berpendidikan
SMA atau 53,57%. Sementara hanya
sedikit yang berpendidikan SD dan sarjana
yaitu 12 responden atau 14,29% dan 2
responden atau 2,38%. Dalam hal ini,
sudah  jarang masyarakat ~ yang
pendidikannya hanya SD sementara
masyarakat yang pendidikan sarjana
bekerja dalam sektor lain sehingga yang
bertani sedikit. Dalam penelitian Listiani,
dkk (2019) dijelaskan bahwa pendidikan
berperan penting dalam pola pikir dan
penyerapan inovasi dalam  bidang
pertanian (Listiani, dkk. 2019).

Rata-rata responden memiliki 3-6
jumlah  tanggungan keluarga yaitu
sebanyak 78 responden atau 92,85%.
Jumlah tanggungan anggota keluarga akan
memberikan  motivasi  bagi  petani
(Sugiarto, 2025), untuk meningkatkan
hasil produksi dengan tujuan memenuhi

kebutuhan hidup sehari-hari (Sari, 2024).
Sebanyak 43  responden  memiliki
pengalaman usahatani 11-20 tahun atau
51,19% dan 33 responden memiliki
pengalaman 0-10 tahun atau 39,29%.
Pengalaman usahatani tersebut dapat
mempengaruhi  keberhasilan usahatani
padi karena petani memiliki tingkat
pengetahuan dan keterampilan yang lebih
luas (Fadhilah dkk., 2018). Sementara
pekerjaan responden diluar usahatani padi
paling banyak sebagai buruh yaitu 59
responden atau 70,24%. Hal ini terjadi
karena keterampilan dan pengetahuan
yang dibutuhkan sebagai buruh tani masih
relevan dengan keterampilan usahatani
sehingga memudahkan bagi responden
(Darmawan dkk., 2024).

Analisis Pendapatan Usahatani Padi
Berdasarkan  Tabel 2, hasil
perhitungan menunjukkan bahwa rata-
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rata pendapatan usahatani padi di
Kecamatan ~ Suoh mencapai Rp
2.182.001,06 per musim tanam, dengan
total biaya produksi sebesar Rp
8.865.300,52 dan rata-rata luas lahan 1,44
hektar. Komponen biaya produksi
meliputi pengadaan benih, pupuk (Urea,
SP-36, Ponska), obat-obatan, tenaga kerja,
serta Pajak Bumi dan Bangunan (PBB).
Setelah dikonversi per hektar, biaya
produksi mencapai Rp 6.156.458,70
dengan pendapatan bersih Rp
1.515.278,52, mengindikasikan bahwa
usahatani padi di wilayah ini masih
menghasilkan  keuntungan  meskipun
dengan margin yang perlu dioptimalkan.
Kelayakan finansial usahatani dapat
dievaluasi melalui R/C ratio (Return Cost
Ratio) dan B/C ratio (Benefit Cost Ratio).
Hasil analisis menunjukkan R/C ratio
sebesar 1,37, yang berarti setiap Rp 1 yang
diinvestasikan dalam produksi padi
menghasilkan pendapatan Rp 1,37. Nilai

ini sesuai dengan kriteria kelayakan usaha,
di mana R/C > 1 menunjukkan usaha yang
efisien dan layak untuk dilanjutkan
(Soekartawi, 2002). Sementara itu, B/C
ratio sebesar 1,25 mengkonfirmasi bahwa
usahatani padi di Suoh telah memberikan
keuntungan ekonomi, meskipun fluktuasi
produktivitas akibat faktor iklim dapat
memengaruhi  stabilitas  pendapatan
(Arvianti et al., 2019).

Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Roidah (2018) yang
menyatakan  bahwa efisiensi  biaya
produksi, terutama pada penggunaan
pupuk dan tenaga kerja, menjadi kunci
peningkatan profitabilitas usahatani padi.
Selain itu, Listiani et al. (2019)
menemukan bahwa pengelolaan input
pertanian yang tepat, seperti penggunaan
pestisida selektif dan optimalisasi biaya
lahan, dapat meningkatkan pendapatan
petani hingga 15-20%.



Tabel 2. Analisis Pendapatan Usahatani Padi

Keterangan Satuan  Jumlah I(—|Ra£)ga L(;’;al (1,44 L(;;al (Per
Penerimaan
Hasil Produksi Kg 1.695,24 1,695.24 1.177,25
Harga Jual Rp 6.516,67 6.516.67 6.516,67
Total Penerimaan 11.047.301,59 7.671.737,21
|. Biaya Usahatani
Benih Kg 16,94  30.547,62 517.491,21 359.368,90
Pupuk Urea Kg 144,82 2.871,43 415.844,39 288.780,82
Pupuk Sp-36 Kg 39,11 3,200,00 125.142,86 86.904,76
Pupuk Phonska Kg 142,74 2.961,90 422.776,64 293.594,89
Pupuk Lain-lain Kg 9,85 2.360,12 23.235,93 16,136,07
Obat-Obatan Mil 5,32 215.398,81 1.144.947,24 795.102,25
Tenaga Kerja
Luar?(eluarjga HKP 7216 7363095 531200915 400 con
Pajak Bumi & Rp 92.922,62 64.529,60
Bangunan
Total Biaya Tunai 8.055.360,05  5.594.000,03
[1.Biaya diperhitungkan
Tenaga Kerja HKP 11,00 7363095  809.940,48  562.458,66
Dalam Keluarga
Total biaya diperhitungkan 809.940,48 562.458,66
Total Biaya Usahatani 8.865.300,52  6.156.458,70
Pendapatan 2.182.001,06  1.515.278,52
R/C Ratio Total Biaya 1,37 1,37
B/C Ratio 1,25 1,25

Sumber: Data Diolah Tahun 2025

KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian  dan  hasil
analisisnya dapat disimpulkan bahwa :
aspek finansial usahatani padi : Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa
usahatani padi di Kecamatan Suoh
menghasilkan ~ pendapatan  rata-rata
sebesar Rp 2.182.001,06 per musim tanam
dengan total biaya produksi mencapai Rp
8.865.300,52. Luas garapan rata-rata
petani adalah 1,44 hektar,
mengindikasikan skala usaha yang
termasuk dalam kategori usaha tani kecil-
menengah (Soekartawi, 2003). Nilai R/C
ratio sebesar 1,37 (lebih besar dari 1)
mengkonfirmasi bahwa setiap unit biaya
(Rpl) yang diinvestasikan menghasilkan
return sebesar Rpl,37, menunjukkan
tingkat efisiensi yang memadai. B/C ratio

1,25 mengindikasikan bahwa usaha tani
ini telah mencapai titik break-even point
dan memberikan keuntungan ekonomis,
meskipun dengan margin yang masih
memiliki ruang untuk optimalisasi.
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